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KATA PENGARTAR

Bimbingan. berperan dalam usaha mencapai perkemhang-
an optimal dari setiap siswa yang sedang‘belajar pada se-
kolah=sekolah, Salah satu peranan bimbingan yaltu merbe: -
rikan layanan bimbingan belajar terhadap siswa-siswa'?ang
membutuhkannya, Banyak peminat dan langkanya bukw - -Buku
yang membakas topik yang berhubungan dengan layanan bim -
bingan. belajar, maka penulis merasa terpanggil untuk me -
nulis buku dengam judul : Sikap dan Kebiasaan Belajar' da-
lam‘Kaitannyg dengan Bimbinganidamiﬁﬁnsaling di Sekolah,
Buku sederhana ini dapat dijadikan salsah satu bahanm Tu =
jukan -masd.: -

1a Pétugas bimbingan dan konseling di sekolah dalam

pemberian layanan. bimbingan belajar,

2o Mahasiswa. yang sedqng mengambil ma&;lkuliah Layan

;"'an.Bimbingan'Belaié:. -

'3. Para pemimat dalam Bimbimgan dan Konseling, khusus

L

- Nya yang bermimat untuk mendalami tentang sikap

1
r

" dan kaitannya denmgan. pelayanan bimbingan -lomse: -

ling di sekolah,
Pgnu}}s.banyak ﬁengucapkan:hanyak terima kasily ke =
pada Bapak Qf;;ﬁEimahquti ?gn:lbu@hﬂra. BMarwisni Hasan se
laku’ketua dan. sekretaris Jurusaﬁlpsikologi Pendidikan dan:

Bimgingan FIP IKIP Padang, yang telah memberikan: bimbingan

serta donoqganapadé penulis umtuk terwujudmya buku: yang sg



derthana ini. Kepadg teman sejawat yang sa;ing isi mengig
sd délam memkina mata kuliah Eyanan.Bimbingan Bela jar,
__Penulis memyadari, buku imi masih banyak kekarahgg
annya, baik dari segi isi, bahasa dan pengungkapannya,
Demi kesempurnaan dimasa datang penulis menerima kritik

dan saran yang membangun dari para pembaca buku- ini,

Padarg Januari 1888
Pemulis

Drs, Firmane.
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BAE I
PENDAHULUAN.

S5alah satu segi tugas guru di sekul;E.yaitu mem -
berikan iayanan terhadap siswé-siswa yang membutuhkanqya.
Bentuk. layanan yang diberikan yaitu layanan bimbingan -
belajar, layaman pengguhaan waktu senggang , layanan teg.
hadap pekerjaan tertentu dan sebagainya, Dalam kegiatgq
belajar siswa égripg menemukan kesulitan, kesulitan ﬁer-
§ehut bqrsumhér dari berbagai segi, galah satumya yaitu
sikap-dan kebiasaan belajar, Kecendrunggnhkecendrungan
yang dimiliki siswa.-yang ditandai oleh tingkah laku me -
muja, mematuhi peraturgn_dengan maksud kelanqaran_kegiag_
an he;ajar ber jalan denggn:hgik, hal itu menggambarkan.
sikap belajar yahgvpnsigif dari siswa, Sedangkan kecena-
drungan:melaqgggr, memiadakan. memggambarkan sikap nega-
tiff dari siswa,

Untuk pemberian layaman bimbingan Belajar terhadap’'
siswa. secara gﬁesien dan efektif calon pembimbing.di se-
kolah dirasa perlu_memahami materi-materi yang berhubung
an dengan pembgrian laygnan bimbingan hglajar_di sekolah,
Pembimbing yang_dimakéud.daﬁlam tulisgnﬁini adalahi ¢ ke-
pala sekolah, guru bidang studi, wali kelas dan konselor
seko;apg_Pertimbgqgéqite?gebut mgnyebgbh;n_mat%;kuyiah
La yaaaﬁ‘aimgingan Bela jar. menjadi sa;athgﬁu:égﬁa“muliah
dasar Kependidikan ( NKDK)-di Lepbaga-PendiaikaH Tenéga

Kependidikan (LPTK) seperti : IKIP, STKIP, FKIP, Karena
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lémbaga tersebut akan mempersiapkan calon guru serta

konselor sekolah yang akan bertugas di sekolah-sekolah

nantinya,

Buku ini dimaksudkan untuk menjelaskan tentang

Sikap dan Kebiasaan Bela jar dalan Kaitanpya:denéan Bim-

bingan dan Konseling di Sekolah, dengan. perincian sébaf

gai berikut :

1 Slkap dan keblasaan bela;ar mempunyai kaitan

dnngaﬁ*tlngkah lakuibelagar yang dilakukan in-
dividu di sgkolah. Bila sikap dan. kebiasaam
belajar siswa positif akan. mewarnail hasil ke-
la jar yang diperolehnya, oleh karena itu sikap
dan kehiasaan belajar dacri siswa dapat dibentuk
dan dirubah dengan sikap dan.kebiasaan belajar

yang baru,

2, Pembentukan sikap dan kebiasaan bela jar dipe -

i

ngaruhi oleh faktor yang Uerasal dari dalam
diri sendiri maupun faktor yang berasal dari
juar diri. Dalam pembentukan sikap dan kebiasa-
an belajar yang baru dari siswa peranan persoc -
nil sekoiah.samgat meneqtukan sekalij rencana
perubahan dan pembentukan sikap dan. kebiasaan.

belajar yang karu,

3. Pemberiap bimbingan: dirasa"perlu‘memahami pET=

bedaan individual dan faktor-faktor yang memye-
babkannya ' ; keputuhan. - kebutuhan individu: ser-

ta peneraapan bimbingan secara kontiniu,
R :
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* 4, Pengukuran sikap belajar sisuwa dapat dilakukan
M ! o

dengan menggunakan skala -sikap, Para ahli te -

1ah mengemukakan. beberapa skala sikap, yaitu 3
Ska%a sikap tipe Fhﬁ:stone, skala sikép tipé
Likert, skala sikap tipe Guttman, |
Untgk mendapaﬁkan gambaraﬁ secara jelas dari
hal itu mari kita ikuti uraian berikut ini mulai dari

"Bab I sampai dengan Bab IV,

‘«‘.

E
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BAB II
SIKAP DAN KEBIASAAN BELAJAR

A. Pengertian

Istilah sikap dalam bahasa Inggris dinyataskan de-
ngan istilah *attitude"™ yang berasal dari kata latin
"aptus"™ yang berarti kira=kira, keadaan siap :-..Secara
mental yang bersifat subjektif untuk melakukan kégiat-
an., Istilah sikap sering digunakan orang dalam bidang
seni dan oleh raga, istilah ini mempunyai arti kgusus
yaitu keadaan. yang menunjukan posisi tubuh dari patung
atau lukisan, Istilah yang pertama mengandung makna
yang dapat dihubungkan dengan "mental attitude® dan
makna kedua dapat dihubungkan dengan istilah #“motor
attitude?. Dari kepustakaan dinyatakan secara historis
istilah sikap dalam arti kata #mental attitude" lebih
duld muncul dari pada “"motor attitude”.

Dalam lima puluh tanun terakhir ini, studi menge-

-nai sikap banyak sekali diteliti dalam bidang ilmu psi-

knlogi sosial, mulai dari teori, konsep sampai dengan
pengukurannya,.séginggé bermunculan berbagai pendapat
yang saling melengkapi antara satu dengan lainnya.Faris
(1925) membedakan antara sikap sadar dengan sikap yang
tidak sadar, antara sikap mental dengan sikap motorik,
antara sikap Endividual dengan sikap kslompok; antar;;
sikap yané dinyatakgn dengan sikap.latén. Ual?m pada

4
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itu K@fﬁiq. Bach (.1977 ) merumuskan : “An attitude or
a pradispositiaﬁ to word any person idea or objsct that
contins cognitive, affsective and bshavior components®.
Maksudnya : "$ikap adalah keadaan hati yang merupakan
suatu kecendrungan seseorang, p;ndangan terhadap. suatu
objek, manganduﬁg komponen kagnitif, efektif dan‘tiné—
kah laku“,

Barkenaan dengan itu krech, brutchfiald dan BSallachey
(dikutip Hasanuddin 1982 : 13 )-mengemukakan : “Sikap
adalah suatu siéteﬁ yang menetap, berupa svaluasi yang
positif atau negatif perasaan emosional, kacendrungah-
kecendrungan untuk menyetujui atau..- tidak menyetujui
‘terhadap objek sosial! WS.Winkel (1984:54) mengemukakan
“Sikap adalah kecendrungan ﬁanerima atau menolak sesuatu
berdasarkan penilaian terhadap hal/orang berharga untuk
diri sendiri.

Pendapat di atas.menggambarkan bahwa sikap msrupa=-
kan suatu proses yang terdapat dalam diri sesénrang.
Praoses tersebut qerupakan penilaian terhadap objek atau
orang yang bersif;t positif atau qggatif, sshingga akhir
nya‘seseorangﬁmampunyai kecendrungan menystujui atau ti-
dak menyetujui terhadap objsk tersebut. Misalnya sikép
bangsa Indonesia terbadap G.30 5§ PKI merupakan tindakan
yang dianggap pengkhianat negara dan bangsa, sikap orang
muslim terhadap daging babi dianggap makanan yang haram

dan kotor, sikap siéua yang pamdai apabila dihadapkan

”
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kepada tugas=tugas mereka akan menyelesaikannya tepat
pada waktunya.

Sedangkan kebiasaan, secara umum dimiliki olseh
individu. Kebiasaan tersebut ada yang baik dan ada yang
tidak baik. Kebiasaan individu dikatakam baik apabila
mengandung unsur positif, menguntungkan‘untuk diri sen
diri dan lingkunggan, ®ssuai deng;u.nnrma yvang berlaku
Kebiasaan tidak baik sebaliknya dari hal itu. )

Uathafington (1952 ; 80) mangamukakan :

Habits are Uanorm ways of acting just as atti -
tudes are unlform, persistent ways of Faallng or
thinking. Habits,areé learried actions in main, but
same modification of statement should be made.

In general, habit opsrator rather automatically
and with little or no conciusness of the act1u1ty.

Pgndapat tersebut di atas mangandung pengertian
bahwa- kebiasaan adalah merupakan suatu tindakan yang
telah dikuasai dan bersifat tahan uji, seragam dan ba -

nyak sedikitﬁya otomatis., Bersamaan dengan itu, Rachman

Natawijaya ( 1979 : 20 ) mengemukakan : -

Kegbiasaan merupakan cara berbuat atau bertindak
yang dimiliki sasaorang yang diperolehnya melalui
proses belajar dan cara tersebut bersifat tetap,
seragam ‘dan otomatis, Kebiasaan biasanya berjalan
atau dilakukan tampa -disadari oleh yang -memeliki
kebiasaan itu.

Pengertian-pengértian tersebit di..atas-menggambar-
kan bahwa kebiasaan memiliki ciri-ciri pokok yaitu, se -
ragam, tetap dan otomatis. Apabila individu dihadapkan
pada situasi yang sama dengan stuasi yang lalu, maka me-

reka akan menampilkan tingkah laku sebagai perbuatan

yaﬁg tetap, seragam dan otomatis seperti-tingkah laku
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sebelumnya. -

B. Peranan Sikap dan Kebiasaan Belajar

Kalau kita perhatikan individu dalam belajar akan
dipengaruhi oleh kondisi yang berasa%Jdari diei sendiri
dan kondisi yang berasal dari luar diri, Apabila kedua
kondisi terssebut saling mendukung dalam mengacu tujuan
akhir dari belaJar, yaitu terbentuknya tingkah laku yang

baru sebagal aklbat dari perbuatan belajar, yang barlsl-

kan pengetahuan, katarampllan dan nilai/sikap. maka in-
dividu Kurang mengalami hambatan. Bila terjadi sebalik=-
nya, Qsaha mencapai tujuan .dari kegiatan belajar menga-
lami berbagai pesrmasalahan.

Syahril dan Riska Ahmad (1984:4) mengemukakan
Faktor-faktor yang mempsngaruhi dalam belajar berasal
dari diri sendiri (intéren) dan faktor yang berasal da-
ri luar diri (eksteren). Faktor tersebut bersumber dari
beberapa kondisi, yaitu :

1. Kondisi psikologis, meliputi :
- kemampuan dasar
- minat
- bakat
- motivasi o
- panguasaan .ketmarampilan dan.pengetahuan dasar
- kebiasaan
- sikap
- @aspirasi dan cita-cita
2. Kondisi fisiologis ... meliputi :
- kondisi tubuh pada umumnya
- kondisl panca indera
- cacat tubuh
3. Lingkungan keluarga, meliputi :
- hubungan sesama antar keluarga
- ekonomi keluarga
- parhatlan/Faham orang tua tarhadap kegiatan



belajar
-~ aspirasi keluarga terutama pada pendidikan
4, .Lingkungan sekolah, ... meliputi :
~ keadaan psik dan gedung sekolah
- kurikulum
~ sarana dan fasilitas
- guru
- hubungan antar. murid
- disiplin
5. Lingkungan masyarakat yang meliputi ... @ -
- pergaulan antara remaja atau teman ssbaya
- media massa
- dunia kerja
- nilai dan norma masyarakat.

Pendapat di atas menggambarkan bahwa kebiasaan
bel;jar, sikap belajar salah satu kondisi yang mempe-
ngaruhi keberhasilan individu dalam belajar. Hasil pe
nelitian Rosmawati di SMA Negeri III Padang mengemuka
kan : Sikap dan kesbiasaan belajar mempunyai hubungan
- dengan hasil belajar pada taraf signifikansi .%%. Ber
kenaan Jengan itu Koestoer (1982 :15) mengemukakan :
"Tidak jarang sikap dan kebiasaan.tidak-baik- menghambat
kemajuan secqra menyeluruh " seterusnya dikemukakan
rendahnya prestasi belajar dapat pula disebabkan oleh
sikap dan kebiasaanm belajar yang tidak tepat.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa
sikap dan kebiasaan.balajar individu yang baik ada kae-
mungkinan hasil belajar yang ditapainya akan baik pula,
apabila ditunjang oleh faktor lain secara serempak, ge-

perti kodisi-kondisi yang bersumber dari lingkungan

dan kond}s}jyang_harsymbermﬂanimdiriasenairi.léinnya.
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C. Kaitan Sikap dan Kebiasaan Bslajar dengan Tingkah

Laku .2 Individu

Apabila diadakan pengukuran sikap dan kebiasaan
belajar individu bergerak dari kontinum positif  ke-
kontinum negatif, apabila digambarkan dengan garis kopn
tinum, Setiap individu akan berada pada penyebaran si-
kap dan kebiasaan belajar sesuail demgan mutu yang merg
ka miliki., Psrbedaan mutu sikap dan kebiasaan helajar
. disebabkan olah perbedaan penssleksian apabila indiviw
du dihadapkan kepada suatu stimulus yang berhubungan
dengan belajar, berdasarkan pengetahuan, kepercayaan
dan pendapat sudah dimiliki siswa sebelumnya, disampimg
penyesuaian dengan dorongan yang ada dalan diri indivi-
du terssebut. Sshingga lahirlah berbagai kecendrungan.

Sebagai jawaban dari stimulus yang dihadapkan ke =
da indigidu maka lahirlah tingkah laku menyetujui atau
tidak menystujui terhadap objék belajar yang dihadapkan
tersebut, Tingkah laku over yang ditampilkan dapat di -
observasi sebagai peramal dari kecendrungan yang dimi -
liki masing-masiné individu . Misalnya kscendrungan me
nyetujui terhadap stimulus belajar yang dihadapkan ke-
da individu akan ditandai oleh tingkah laku :

- Mengikuti pelajaran dengan serius, baik calam menger -
jakan tugas-tugas maupun dalam mengikuti pelajaran
yang disajikan oleh guru-guru,

- Memamfaatkan sumber belajar dalam rangka - pemahaman
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terhadap materi pelajaran.. yang diberikan guru

- Menger jakan tugas-tugas dengan segera tampa menunda-
nunda penyelesaiannya diluar waktu yang telah dite -
tapkan ssbelumnya.

- Berusaha mendalami matari pelajaran melalui bertanya
kepada guru-gury maupun nara sumber yang talah mangu-
asai materi terssbut.

- Melakukan peﬁelitian-penalitian sederhana dalam hu -
bungan. dengan materi pelajaran yang telah dipelajari.

- Mesnghormati guru-guru.dan‘staF,sekolah lainnya |

- Nangikuti pelajaran dengan tskun pada .jurusan yahg te-
lah ditempati.

Kecendrungan-kecendrungan tidak menyetujui dari tingkah

laku individu secara umum ditandéi oleh‘tingkah laku

pelanggaran dan peniadaan terhadap stimulus belajar yang
dihadapkan kepadanya.

Sebagai jawaban dari stimulus belajar yang dihadap
kan kepada individu ada kalanya tingkéh'laku ovsr yang
mereka tampilkan tidak sesuai dengan kecendrungan yang
ada dalam diri pribadi. Misalnya dalam pelajaran.Bahasa
Inggris siswa A menyenanggi metoda psnyajian yang di -
gunakan‘oleh Ibuk Ani, Secara mayoritas siswa .lain ku -
rang menyenanggi cara yang dilakukan oleh Ibuk Ani ter-
sebut. Setiap daftar palajarah.Bahasa.Inggris mereka
semua meninggalkan jéﬁ pelajaran pada mata.pelajaran

tersebut, disamping itu mereka bersama mengemukakan an-

-
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caman bila ada anggota kelas itu tidak menystujui pe -
nukaran guru Bahasa Inggris yang baru, maka anggota
tersebut tidak diterima sebagai anggota kelas, Ka -
rena tidak sangqup menerima resiko tersebut bila di-
tanya kepala sekolah A akan membicarakan keburukan -
kebuzukan Bu Aﬁi dalam menyajikan pelajaran, Walaupuwn
apa yang dibicarakan tersebut ber?entanggan dengan ks
cendrunganwdia yang sebenarnya.

Dari kejadién di atas dapat disimpulkan bahwa
sikap tidak szlalu ada hubungannya dengan: tingkah la-
kKu o Bilawﬁipengaruhi oleh stuasi, ancaman, hﬁkuman
serta mayoritas pendukdﬁégﬁerhadap sesuatu objek, Se-
hingaa ada kemungkinan sikap yang dimiliki siswa ti -
dak sesuailﬂengan tingkah laku over yang mereka tam -
pilkan, Karena apa yang dipersepsi setelah dilakukan
penilaién dirasa berbahayz untuk keamanan diri, se -
hingga terwujud sikap negatif atau‘sebaliknya dari
siswa,

Tingkah laku siswa sebagai perwujudan sikap ne-
gatif atau pcsitif dilakukan secara berulang kali me-
lalui usa:ha belajar dan latihan maka terbentuklah
- kebiasaan baru dari individu ., Keblasaan-kebiasaan
tersebut dapat dikategorikan sebagai kebiasaan yang
baik dan kebiasaan yang kurang baik , Bagi siswa yamg
sudah mempunyai kebiasaan menyelesa ikan tugas dengan

pl
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rapi den bagus serta sia.p tepat pada waktunyz akan

mengalami hambatan dalam belajar .apabila mereka me-

ngingkari pada suatu waktu, Hambatan akan dirasakan

dalam penyelesalan tugas berikutnya atau dalam pema-

/

—

haman materi berikutnya. -



BAB III

PEMBENTUKAN SIKAP DAN KEBIASAAN BELAJAR

A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan. Sikap

Siswa-siswa yang detang ke sekolah pada awal -
nya telah mempunyai sikap belajar tertgntu. Sikap be =
lajar tersebut mengandung beberapa kemungkinan, bila
diukur bergerak dari kontinum posifif ke kontinum ne-
gatif. Terbentuknya sikap belajar tersebut sebagaiha-~
sil interaksi sosial dengan mgpusia dan objek lzimya.
Misalmya interaksi dengan guru, kepala sekolzh,. wa -
15 kelas dan tata usaha, Qisamping dengan sumber bz -~
lajar lainnya, seperti : TV, radio, buku-buku dan ma-
jalah.

Ssehubungan dengan hal #tu Ferungzan (1886 : 185)
mengemukakan :

Pembentukan attitude tidak terjadi dengan =n -
dirinya, pembentukan senantias= berlangsurgda=-
lam interaksi manusia dan.berkenaan dengan ob-
jek tertentu, Interaksi sosial didalam Kelmm =
pok maupun di tuar. kelompok dapat mengubah
attitude atau membentuk attituds yang bary,
yang dimaksud dengan intesraksi diluar kelcopok
yaituinteraksi dengan hasil buah kebudayaan
manusia yang sampai kepadanyamelalui alat — alatc
komunikasi, seperti surat kabar, radio, talevi-
si, buku, majalah da n lain ... Fzktor yang tu-
rut memengang pera-nan ialah faktor-faktor in -
teren didalam pribadi manusia itu, yakni selec-
tivitas sendiri, daya pilihnya sendiri, at=u
minat perhatiannya untuk menerima dan meng lah
pengaruh yang datang... dan faktor eksterence.

13
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Déri pendapat Gerungan di atas, dapat disimpukan,
faktor yang mempengaruhi perubahan dan .pembentukan si-
kap adalah : (1) interaksi didalam dan di luar kelmmpok
intera-ksi di luar kelompok, yaitu interaksi dengan ha-
sil budaya manusia, melalui alat komunpikasi radio, su -
rat kabar, televisi, buku-~buku, risalah dan lain-lan,
(2) faktor interen dan eksteren, )

Bila dihubungkan faktor-faktor yang mempengatuhi
perubahan dan pembentukan sikap &i atas dengan objek be-
lajar, sikap belajar dalam pembentukan dan perubahamnya
ditentukan oleh : (1) interaksi dalam kelqmpok, (2) in-
terasksi di lusr kelompok, (3) faktor interen dan

(4) faktor eksteren,

1e Interaksi dalam Kelompok

Siswa-siswa dalam kehidupannya merupakan anggola
dari suatu keluarga, famili dan suku tertentu, Keanggo-
taan semacam ini dinamekan referencs group, interaksi
yang cilakukan siswz didasarkan atas ikatan keturunan,
nilai-nilai yang dilaksa.nakan dan dipatuhi merupakan
miliki ke{qmpok yang sudah ditetapkan dan dijalankan
secara turun temuruhgieh anggota reference group yang
dipimpin oleh kepala keluarga, yaitd.: ayah, Ibu, Mamak
datbak dan sebagainya, .

Hasil interaksi siswa dalam kelompok tersebut da-

lam pembentukan si&ap individu yang barv diwarnai oleh

B
b s &
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tipe kepemimpinan serta sikap mereka terhadap ke -
giatan belajar yang dilaksénakan siswa diluar kehi -
dupan persekolahan maupun didalam kehidupan perseko-
lahan, Pemimpin-pemimpin yang memiliki sikap yang
baik terhadap hal itu, mereka berusahz membentuk si-
kap belajar dari awal mereka menduduki bangku pela -
jaran, Misalnya : memberikan aturan-zturzn serta me-
nyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, pem-
berian dorongan/penguatan terhadap tinglkah laku yang
sudah ditampilkan siswa sebagaimana yang diharapkan.
fiedalui interaksi semacam ini di dalam kelompok re -
ference group dihérapkan terbentuk sikap belajar
yang positif, sudah barang tentu bagi pemimpin yang
tidak.memahami akan pembentukan sikap belzjar yang
baik mereka akan mengabaikan stuasi-stuasi tersebut,
Setelah sisua berada pada kelompok formal ter-
tentu, misalnya kelompok siswa-siswa szamsz-sama- me -
nyewa rumah, kelompok siswa jurusan IPA, kelompok
siswa SHMA Negeri I, dan ssbagainya, Dalam berintegra-
si dengan anggota ‘kelompok adakalanya polz interaksi
yang dilakukan selzamz ini <tildak cocok lagi, maka -
akan terjadi sikap-sikap tertentu dari siswa sehu -
bungan dengan pola interakéi yang aimilikinya, vaitu
ae mempertahaﬁkan sikap yang telah dibawa dari

kelompok reference group, karena menurut
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anggapan sikap semacam itu adalah baik dan
menguntungkan untuk lancarnya keglatan yang -
dilakukan,

b, Menganti sikap belajar yang baru, karena si-
kap belajar yang lama tidak sesuei.lagi de-
ngan keadaan kelompok yang baru atau kelcm -
pok membership group. Setelah dipertimbangkan
nyétanya pola sikep yang lame marugikan baik
untuk keamanan ciri meepun kesuksasan kegizt-
an yang dilakukan, Dengan demikian ada ke -
inginan untuk menganti sikap belajar . yang
lama dangan sikap belajar yang baru sesuai
dengan tuntutan kelompok.

Perubzhan dan pembentukan sikap belajar yang ba-

ru dari siswa tergantung kekuatan sisma_itu sendiri,
disamping Kekuatan pengaruh yang datang sebagail hasil

interaksi didalam kelompok membership group tersebut,

2. Interaksi Di luar Kelompok

Selaimimelakukan interaksi di dalam kelompok,
dalam perubahan dan pembentukan sikap belajar yang
baru, interaksi'di luar kelompok ikut berperan seca -
ra langsung maupun tidak langsung bagil siswg, Inte -
raksi di luar kelompok merupakan interaksi Yang _di—

lakukan individu dengan hasil buah budaya manusis.,
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Misalnya : Interaksi dengan sumber belaJET ainnya,
seperti, Radio, tzlevisi, majalah dan se?;gainya.
Isi yang diperoleh sebagai hasil interaksi dengam
éumber belajar tersebut akan menentukan perubahan dan
pembentukan sikap belajar yang baru dari sisuwa,
Dengan demikian isi kegiatan yang akan disuguh-
kan melalui sumber tersebut perlu dipertimbangkan se-
cara matang, baik pertimbangan tujuan yang akan dica-
pai, bentuk keglilatan, orang yang dilibatkan serta pem-
biayean yang dibutuhkan, Tidak kalah pentingnya disi-
ni pertimbangan pesan yang disagmpaikan, Fesan vang
disampaikan harus dapat menaritminat para siswa yang
akan diarahkan untuk perubahan sikap belajar yang ba-
ru, Lara yang dapat dilakuken untuk membangkitkan mi-
nat, yaitu : |
a, Menggunzkan dorongaan kebutuhan manusia, de -
ngan cara mengutarékan pentingnya atau mamfaa
atnya aps yeng dibicarakan, terutame bagi pen
dengar bila pesan yang disampaikan dalam ben-
tuk infcrmasi-infarmasi. Kebutuhan terssbut
dapat dikaitkan dengan kebutuhan yang dirasa-
kan untuk menempuh kegiatan'belajar sekarang,
maupun setelah menamatkan pendidikan nantinya,
Dengan cara semacam iini para siswa biasanys

berminat untuk mendengar Rerena sesuai dengan
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kebutuhan kehidupan mereka, baik untuk kehidupan
sekarang maupun kehidupan masa datang dzlam me -
nempuh kehidupan dalam dunia kerja. Contoh : sis-
wa-siswa sekalipy,Kita semua mengiginkan untuk
berhasil dalam belajar dan dapat diterima pada
pendidikan lanjutan sesuai dengan bidang keeshli-
vang telzh kita pelajari, Salazh satu kegizatan
vang selalu ditekuni dalam kehidupan sshari-hari
yaitu : membaca. Kadang-kadang kitz mempertanya-
kan zpa kegiatan membaca yang saya lakukan telzah
membuahkan hasil semaksimal mungkin 2 Untuk da -
pat membaca sebaik mungkin berikut ini akan dihe-
rikan beberapa petunjuk tentang cara-cara mem -
baca yang efektif,

Dengan cara menokohkan atau menyinggyng harga
diri. Cara ini mengandung prinsip bahwa setiap
individu mempunyai kebutuhan untuk dihargai, Sis
wa yang ssbodoh-bodohnya tidak mau dikatakzan boe
doh, bahkan mereka senang diperhatikan atas kekuy
rangan yang dimilikinya. Cara-cara semacam ini
dapat digunakan untuk membangkitkan untuk mena =~
rik minat para pendengam. Contoh : Para . sisuwa
sekalian, pada hari ini saya merasa senang ber-
temu dengan siswa-siswa semua, Sayz tahu betul

siswa=siswa ini beraszl dari SMRP faforit di kota

.
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ini, seperti SMP Megeri I, SMP Negeri II yang guru -

qurunyz saya kenal bagus-=-bagus semua,

c. Menggumakan dorongan ingin tahu, Cara ini digunak-
an didasarkan atas kondrat keingin tahuan manusia,
Keingin tahuan tersebut menyangkut keingin tahuan
terhadap diri sendiri meupun terhadap dunia luar,
Keingin tahuan terhadap diri sendiri, biasanya sig
wa-siswa ingin untuk mengetahui hasil belajsr yang
telah diperoleh, kecerdasan yang dimiliki, bakat-
bakat khusus lainnya, Keingin tahuan - #srhadap
lingkunéan menyangkut, keingin tahuan terhadap du-
nia karjz yang dapat dimasuki, dan ssbagainya, Me-
nyangkut dengan keingin tehuan tersebut, siswa-sig
wa diberi permassalszhan yang pada mulanya ia bLiasa-
biasa saja, akhirnya rnemusatkan perhatiannyaz untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi tersebut,
Contoh : Sisma-siswa sskalian pernahkah anda memi-
kirkan bagaimana cara-cara belajaﬁgéng dilakukan
siswa di negara Amerika tersebut ? Apz yang dila-
kukannya pertame sekali sehingga akhirnya mereka
bisa menciptakan . pesawat -~tempur yanginegitu mu- -

takhirg

3, Faktor Interen

Keadaan dari dalam diri siswa menentukan juga. .

dalam'perubahan sikap belajer yang baru, Keadaan yéng

-



dimaksud yazitu kemampuan menyeleksi pengaruh yang da=-
tang: dari luar, sikap-sikap “yang sudahki ada, mi -
nat dan_,motivasi serta kebutuhan, Semua pengaruh

yang d“tang d%ﬁl luar diri individu akan diseleksi
2%z €2

'iberdasggkan pengalaman yang lama damn perasaan yang
sedang dirasakam, sekarang, Adakalanya pengaruh yang
datang tidak menyangkut pengalaman yang dimiliki in -
dividu akibatnya semua pengaruh yang datang tidak ter
pilih sebagai sesuatu yang berharga, sehingga dianggap
tidak baik,

Bagi personil sekolah yang melakukan. kegiatan
usaha berubahan dan pembentukan sikap belajar yang ba
ru dagpi’siswa keadaan di atas perlu jadi bahan per -

timbanganm, Sehingga kegiatan yang dilakukan hembuahkan

hasil yang diharapkan.

4a Faktor,Eksteren

-

Keadaan yang berada di luar diri siswa turut
berpengaruh dalam perubahan_ dan pembentukan sikap be-
1ajar yang baru. Slapa yang menyampalkan 1nforma51/
pesaan ? Bila waktunya 7 Apa. informasi/pesan itu ?
Slapa yang mendukungAnya turut. menentukan dalam pem-
bentggap_gan_pgrubahan 51kap belajar yang baru. da .-
i siswa. ‘ _

,Dengan_demikian.perubahan dan pembentukan si-

kap belajar di sekolah. - sekolah perlu adanya peren-



qgn?ah yang.@at§pg_=g?rifsek?lah yang melaksanakan
hal tarsebut,~§ehingga sagaraggﬁyéng akan dicapai_ber-
hasil guna dan berdayagyna qntuk kehidupan sekarang,
maupun kehidupan_m§sa datang, adapun hél yang per -
lu direncanakan, yaitu :

ae Jenis kegiatan yang dilakukan.

be Kapan waktunya

" Ce Siapa yang akan«melaksaqakaﬁ

d, Baga%ﬁmana cara pemyampaiannya

e, Alat-alat yang dibutudhkan

e S%Qpa"yang akan mengikuti

0., Berapa biaya yang dibutuhkan

Sehinggé keglatan tersebut menghasilkah JSQétu -
kegiatan yang berguna dalam usaha pembentukan sikap

belajar yang lebih baik dari sikap semula,

B. Peranaa Personil Sekolah

Dalam perubahan dan pembentukan sikap belajar
siswa yang lebih baik, peranan personil sekolah tidak
kalah pentingnya._ﬁéarena sekolah.werqpakan kehidupan
kedua setelah keluarga, sehingga peranan i@u dap ayah
diganti secaﬁra laqggung maqpyd;tidak laqgsuﬁé oleh

personil‘sekqlgh daiam Perlangsupgnga proses pendidik-

an secara ﬁprmal.upg;ﬂhghan daﬁ.pg@ﬁentukan:sikap _be-

.}ajaf'yaqghbaru akan ditentukan bééaimgng hasil inte -

raksi antararsiswa derigan personil sekolah serta objek

-
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lainnya'yang_;da di éekolgh dimana_mereka didik,

Berlangsungnya interaksi antara guru dengani:
.-siswa akan ingrnai oleh tindakan-tindaﬁkap tertentu
yang sifatnya mendidik dari pihak guru maupun perso -
nil sekolah 1ainnya, sehingga melalui hal tersebut

diharapkan pgerubahan dan_pgmbentukan sikap belajar
yang lebih baik akan terbentuk dari siswa, Sikap be-
lajar yang -dimaksud yaitu sikap belajar yang pasitif
-menguntungkan untuk diri sendiri maupun orang lain,
tidak melangga; norma yang berlakp. Seandainya siswa
telah. membawa sikap belajar yang positif diawal mere-
. ka masuk sekolah, personil sekolah dituntut untuk da-
pat memupuk serta memgembangkan potensi semacam itu,
Kalau terjadi sebaliknya maka dalam proses integrasi
yang dilakukan oleh personil sekolah dengan siswa di-
tuntut usaha yang berisikan- pembentukan dan perubahan:
sikap belagar yang posxtlf tersebut,

Usaha perubahan dan pembentukan sikap belajar
tldak lepas dengan keglatan@ blmblngan. Karena kegiatan -
blmb;ngan mencakup usaha pembentukan sikap belajar yang-
positif dengan melibatkan seluruh personil sekolah,
Ma51ng-m351ng personil sekolah hhrtanggung Jawab un -
tuk terwujudnya hal tersebut Sehingga hasil 1ntarak31

antara sisma dengan personll sekolah tersebut dlharap_

kan membuahkanm perubahan dan pembentukam sikap bela -



‘jar yang positif terhadap setiap bidang studi yang di--
pelajarinya. Satu ﬁefmasalahan‘yang sering\dihadapi

di sekqlah apakah isi kegiétan.yané dilakﬁkan fe;sebut'
meﬁpawa dampak positif bagi siswa dalam kehidupaﬁﬁya?
Dengan af@i kata d;rasakan manfaatnya secara lansung
oleh siswa dalam kehidupanngﬁ?.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut salah satu
segi ditentukan oleh mutu dari personil sekolah itu
sendiri, disamping situasi dan kondisi siswa serta isi
dari kegiatan yang dilakukan, Mutu dari personil sekor
lah yang dimaksud menyangkut :

ae.Kemampuan,

b. Kepribadian,

Ce Penampilan,

de Filsafat yang dianut.

e. Penerimaan terhadap siswa.

! fo.Isl kegiatan yang dilakukan.

g. Pendekatan terhadap siswa.

he Cara_penyampaian-imformasi,

i. Keﬁjasamg antara personil sekblah lainnya,

Mutu personil sekolah tersebut menentukan sekall
dalam usaha pembgntukan-dan perubahan sikap belajar
siswa yang baru, Sebab dalam proses interaksi antara
_ siswa dan personil sekolah lainnya segala sesuqtunya
’tersebup_é@an‘diiﬁitasi oleh siswa dalam rangka pem-
bentukan_sikap belajar yang baru, Oleh sebab itu dalam

usaha pembentukan sikap belajar yang baru dari siswa :*

’
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personil sekolah dituntut untuk mempersiapkan diril se-
cara matang.

C. Rencana Perubahan dan Pembentukan Sikap dan Kebiasa-

.an Belajar

Personil sekolah dirasa perlu mempunyai gambaran
sikap dan kebiasaan belajar yang giingininya dari sis-
wa, Hila siswa memiliki sikap dan kebiasaan belajar
d;;uar gambaran tersebut dapat ditafsirkan perlunya
usaha kearah.terbentuknya sikap dan kebiasaan belajar
yang'diinginiltersebut. Usaha pencapalan sasarah me=
merlukan rencana sebe}umnya, sehingga kegiatan yang di-
lakukan tepat isi maupun tepat sasaran, Sasaran yang
akan dikenai disini adalahlberubahan dan pembentukan
sikap dan kebiasaan beléjar yang positif dari siswa,

Rgncana perubahan dan pembentukan sikap belajar
yang baru menyangkut rencana kegiatan yang akan dila-
kukan oleh kepala sekolah, guru, conselor sekolah dan

personil sekolah lainnya. Dalam tulisan ini rencana

. kegiatan yang dibahas hanya menyangkut kegiatan guru

dan conselor sekoclah, Secara umum rencana-Irencana ke~

g;apaq yang dilakukan mencakup :

1. .Rencana pembggian tugas yang jelas dan teratur
Sisuwa gkan berhas?l.da}am belajar apabila ia me-

ngerti_tujuan dari.bela;arAdgm'pahqn-bahan yang te:r

lesai’mgnyajik;n gya@u topik pelajaran lalu siswa-sis-

wa berﬁénya dalam:diﬁinya maupun secara spontan terha-

-’
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‘dap Ibu dan Bapak guru, Apamyang diinginkan dari pela-
jaran ini? Sgya;tidak mghgeéahui dimana untuk mempero-
. leh bahan tersebgt? Berarti dalam hal ini guru telah
gagal dalam meqarik minat siswa untuk kegiatan yang -~
telah dilakukannya, Qengaﬁ arti kata makna dari bahan
yang disajikan tiQak dapat dipetik oleh siswa,~maka
ada kemungkinan kecendrungan negatif akan terbentuk
te}hédap bidang studi yang dipegangmﬁaqu dan Ibu guru
£ersebut. Dengan demikian pemberian tugas yang.terang,
teratur serta dapgt dimengerti sampai bahaglan-bahagian
yang terkecil oleh siswa-siswa diharapkan dapat memaha-
mi pelajaran secara maksimal, oleh karena itu tu-~
gas yang diberikan pada siswa perlu direncanakan untuk
setiap kalilpertemuan, hal ini akan membantu guru dalam
usaha mengarahkan perhatiaq'siswa terhadap fakta-fakta
yang spesifik,
2, Bantuan untuk pemahaman isi bacaan )

Membaca memerlukan penguasaan}iéitbgcaan.‘Penge—
tahuan-pengetahuan dari apa yang dibaca périu dihuEung-
kan dengan pengetahuan yang - » lebih dahulu diketa=
hyi. Bahan-bahan yang disajikan suatu bahan bacaan ti-
dak hanya dibaca kata demi kata, akan tetapi memahami
maksud dari kata tersebut, Dalam mengartikan kata para
pembaca cendrung mengart;kan dan membaca isi bacaan se-
bagai hasil pengalamén sendiri dari pada apa yang di-
mak sud penulis.'Anggapan.semacém ini ada bermacamrmqkﬁ

na yang mungkin.diihpakan‘dafihbahan-bacaan yang bersa=-
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maan oleh individu yang berbeda, ‘
Dalam:menginterpritasikan bahan bacaan kesalahan-~
kesalahan sering dibuat oleh paralsiswag.walaUpun selu-
ruh.kata-kata dari bahan bacaan tersebut dimengertinya.
Besar kecilnya kesalahan meﬁginterpritasikan disebabkan
banyak sedikitnya kata yang mempunyai maksud tertentu
yang'tidak'dimengerti oleh siswa dari bacagn tersebut,
Dleﬁ sebab itu kata demi kata perlu dipahami lebih dulu
dari suatu topik yang disajikan bahan bacaan, Untuk pe-
mahaman kata demi-kata akan nampak sekall peranan guru
disini, Kadangfkalaaguyg7guru lupa akan hal ini sehing-
gacseriqg menggunakan istilah;istilah yang tidak dime-
ngertiroleh.siswa. Bila siswa menemukan kesulitan dalam
pemahaman kata,.ggbiasaan mempergunakan kamgs harus di-
perkembangkan, sehingga siswa mengetahui hubungan anta-
ra satu kata dengan kéta lainnya, séhingga dapat membe-
ri pengertian secara penuh dari bahan bacaan yang_di—
_maksud pengarang. |
Kebiasaan-kebiasaan membaca yang dimiliki siswa
beragam-ragam, ada yang membaca lebih cepét dan indiQi-
du lainnya lambat seakan-akan memperoleh pemahaman yang
lebit luas dari apa yang dibacanya. Siswa yang membaca
lgmbaF cgqqrung memperhatikén tiap kata atau yngkapan
yang terpisah-pisah, begitu juga séba;iknya membaca
tailglu cepat dam kurang hati-hati adalah tidak efektif
saﬁa sekali. Untuk membantg_aiswa kearah memahami isi

bacaan, pe;hatianzguru dan pembimbing di sekolah diha-



rapkan hadir disampingnya. o
3, Membuat ringkasan dan cgtatan-catatan lainnya

Kebiasaan meringkqs bahan pg}ajaran atau membuat
cgtatan tentang suatu fakta yang sukar atau penting
berfaedah sebagai pahan pemahaman lebih mendalam ten-
tang sesuatu topik pelajaran, Guru-guru sudah saatnya
memperkenglkan tehnik ini pada siswa-siswa, Tehnik yang
~ dilakukan dalam mencatat dapat ditinjau dari segi buku
yang digunakan, penggunaan buku untuk setiap mata pela-
jaran menguntungkan dalam hal mengumpulkan semua bahan,
bila diperlukan sudah tergabung secara utuh untuk seti-
ap bidang studi yang dihelajari, disamping hemat tenaga
dan efisien tempat. Kerugian yang sangat mendaéar dengan
menggunakan cara semacam ini yaitu kesulitan dalam meng-
organisasikan baban, ada kemungkinan kebosanan akan tim-
bul bila hubungan antara satu topik dengan topik beri-
kutnya terputus, Penggunaan satu buku untuk setiap mata
pelajaran menguntungkan dalam pengorganisasian bahan
yang dicatat, Kerugian yang dipercleh dalam tenaga serta
kesulitan untuk d;bawa ke sekolah atau tempat belajar -
lainnya, Sela;n penggunaan buku, -penggunaan kertas lepas
atau kartu dapa# juga'dipérgunakan untuk mencatat, Mela-
lui cara:ini diperoleh keuntungan mudah dibawa kemana-
mana, efektif daléé penggunaan tenaga;'eila lengaﬁﬁﬂalam
mengumpulkan satu dengan kartu lainnya tidak diperoleh
kesatuan dari bahan yéﬁg dipelajari. '

Bila ditinjautdari segi isi catatan pelajaran,
2=



mencatat waktu mendengarkankuraiah pe;ajaran Qang di-
sajikan gufu, ada beberapa hal pokok ;ang perlu dica-
tat, Yaitu :

a, Bahagian yang menjadi pokok bahasan.

b. Tugas-tugas serta tanggal penyerahannya,

ce. Melengkapi catatan, ada beberapa cara yang da-

pat dilakukan s

- Membuat catatan pinggir yang berisikan inti-
sari dari setiap paragraf,

- Membuat kode-~kode yang menarik perhatian un-

-tuk dibaca dan dipelajari,

- méﬁﬁnyakan pada temén bahagian-bahagian yang
tertinggal atau yang tidak sempat dicatat.

- Nen%mbah catatan dengan hal-hal penting yang
didapat dari buku bacaan vang sesuai dengan
bahan yang dicatat,

Selain buku yang digunakan dan isi catatan, guru

pgrlu juga mengenalkan pada siswa bentuk catatan yang

efektif dan efisiaq; bentuk catatap tersebut yaitu :
a, Bentuk sistimatis bercabang,

Contoh :
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Beétuk gambar, grafik dan diagram,
i X4, Penvusunan iadual keaiatan

Siswa-siswa berkeinginan agar dalam belajar dapat
berhasil dengan baik. Kegagalan-kegagalan yang dialami
akan menimbulkan kekecewaan, frustasi bahkan sangat
mempengaruhi ketenangan jiwanya,. Dalam hal ;ni jelaslah
keberhasilan adalah tujuaq utama dalam belajar,

Kalau segndainya Bapak dan Ibu guru mereka seawal
dan sedini mungkin menyadari hal itu, sudah baraﬁg ten=-
_tu akan bersiap-siap dan berusaha sebisa mungkin menge-
rahkan‘segala;daya yang ada, agar tujuan diatas terwu;

_jud. Salah satu daya yang mendasar sekali bagi siswa
dalam belajar yaitu Kgséﬁpatan, yang bertitik tolak de-
ngan pemanfaatan waktu seefektif mungkin, Untuk peman=
faatap'wakturyang efektif diperlukan suatu rencana be-
‘léjar. -
Rencana belajar yang baik Fembawa dampak positif
bagi siswa dalam Ee;ajaré'terutama sebagai
a, Pedoman dan penuptup dalam bels jar, sehingga
perbuatan belajar yang dilgkukan lebih teratur
dan sistima#is.
b. Pendrong da}am.Selajar. Setiap hari individu
diranséngmding§@£;5gana gégiatan yangjtg}ah

disusun, oleh sebab itu kegiatan yang dilaku-

g



kan berusaha_heﬁyg;ésa;kan rencana tersebut
tepat pada waktunyg.

c. Sebagai pengontrol dan pemeriksa, Bahagian ke-
glatan yang baru terlaksana dari yang belum
terlaksana, sehlngga dapat dijadikan umpan ba-
1ik untuk perbaikan dimasa datang,

Bertitik tolak dari hal tersebut,_dirasagan pen=-
tingnya rencana dalam belajar, Dalam tulisan ini dimak-
sucdkan penyusunan jadmal belajar yang tersusun rapi,
teratur, sistimatis dan sederhana, Penyusunan jadwal
semacam itu dilandaskqp pada pertimbangan : .

.. 3, lWaktu yang-térsedia.
_ b, Mata pelajaran yang sedang dipelajari,

c. Kemampuan,

d, Tugas-tugas lainnya.

e. Kesehatan,

fo Sarana.

Masing-masing sisya"sgamal dan sedini mungkin
diharapkan telah memiliki rencana tersebut, sehingga
d;harapgan'kebiasgan-kebiasaan dan sikap-sikap be;ﬁjgr
yang peSitif”géiah terbentuk dalam belajar.

Se Pangallhaqualam hubunqan Guru —.Murid

. Guru-guru di sekolah menyadarl, jlka seorang sis-
wa mengalami permasalahan pribadi maup un masalah sosial
dan ekonqmi‘akan mewarnai kegiatan belajar yang sedang
diﬁekun?ﬁya. Bila guru-guru mengadakan iqte;aksi denggn

siswa dalam usaha pinangqn hal tersebut yané.terjqdi

-
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adalah peristiwva~peristiwa yang disadari maupun péris-
tiwa-peristiwa yang tidak disadgri.:Peristiwa—perisﬁima
semacam ini bermaksud untuk penéalihan sikap sehingga-
siswa tersebut mendapatkan pola sikap dan pemikiran
yang baru-yang berbeda dengan sebelumnyg.

Segala.pengalaman—pengalaman yang telah dipero-
lehnya éersebut lalu diterapkannya dalam berintegrasi
dengan lingkungannya, baik 1inggungan sekolah, rumah
tangga dan masyarakat yang baru, Situasi-situasi yang
dilakukan sekarang diwarnai oleh pengalaman sebelumnya,
Peristiwa semacam ini.disebut dengan pengalihan sikap.

Rlih sikap yang diterapkan siswa secara tidak di-

sadari dapat dilihat melalui tingkah lakunya memandang
guru sebagai seorang yang menggantikan porsi orang lain,
serta keinginan mengulangi situasi yang dialaminya da-
lam lingkungan keluarga, Dalam kehidupan pera&@olahan
secara sadar mereka mewquang gury sebagai seorang pen-
didik, Guru menuntut prestasi dalam berbagai mata pela-
jaran, Secara sadar siswa memenuhi tuntutan tersebut,
hubungan guru murid atas dasar ke;adarap ini hanya me-.
rupakan suatp'sagi-dafi hubungan pedagogis, Segi yang
lain adalah perasaan yang didalam diri sianak .secara
tak disadarinya, Sikap terhadap guru yang ték disadari
itu dipengaruhi_oleh penga1aman hidup yang telah dija-
_lani.siswa. Pengﬁ;amgnfpengalaman yang diperoleh dengan
orapgftua; séudara serta anggota Eeluarga lainnya turut

berperan dalam meﬁentukan sikap terhadap guru yang di="’
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milikinya sekarang, Sebagai céntoh jika seorang sisuwa
pernah mempunyai pengalaman yang menakutkan dari Ayah-
nya, maka sikapnya dalam berintegrasi dengam guru se-
karang dimarnailoleh pengalaman tersebut. Jika ia me-
ngalam; ibunya lebih menyaygpgi saudara—saddaran?é,
maka ia menghadapi guru wanita di sekolah dengan penuh
prasangka, ibu guru lebih menyukal siswa yang lain,
Dengan demikian siswa-siswa dalam kelas tersebut sikap-
nya mengarah kepada beragam sikap yang bergerak dari
kontinum positif ke kontinum negatif terhadap guru,

Kesulitan yang sering dialami oleh guru-guru si-

'"kap menerima keadaan siswa yang beragam tersebut, Ka-

dang-kadang siswa memperlihatkan kenakalan serta per-
debatan yang berwujud minta diperhatikan, Jika guru su-
lit meyakinkan diri untuk menerima apa adaﬁya berarti
guru sudah terperangkap gangguan hubungan gurw - murid,
sehingga siswa~siswa merasa dibencl sehingga ia yakin
akan prasangka sebelumnya, Seharusnyé~ialah guru-éuru
dapat mempertahankan sikap sepe;ti yang dimiliki se-
arang Psikoterapis, dengan s;kap yang kuat ia mencaoba
menghilangkan sikép yang berprasangka yang telah d%bawa
515wa ke sekolah sebelumnya.

Ge Keblasaan-keblasaan va;g“$embantu efisien bela;__

Ada sebahaglan besar siswa dapat mengembangkan

kebiasaan belajar yang efisien tanpa memperoleh latih-

.an-latihan yang diberikan oleh guru dan pembimbing la-

innya, Akan tetapi:kebiaééan—kgbiasaah yang memuaskan



dihasilkan oleh metoda~metoda belajar yang telah.diuji

cobakan sebeldmnya. Rda kalanya pemakaian satu metoda

yang tidak cocok membawa dampak yang merugikan uptuk

diri sendiri, Agar situasi semacam ini tidak terjadi

diharapkan hadinya pembimbing. Berikut ini diuraikan

beberapa

saran untuk pembimbing maupun guru untuk me-

ngembangkan kebiasaan-kebiasaan belajar yang efektif

dari siswa. Sehingga siswa :

e
b,

Ce

d.

Ee

Qe

he

.i.

Ke

l-. -

Mempunyai maksud yang membangun untuk belajar.

Mempunyal tgmpat tertentu untuk belajar,
mehgusahakan kondisi fisik yang fit.untuk me-—
nunjang kosentrasi qalam belajar;

Mempunyai jadwal kegiatan harian secara terpe-
rinci dan jelas.

Menyelang~nyelingi situasi belajar dengan wak-

tu istiraha#.

Mempraktekan dalam membaca dengan penggunaan

metoda membaca yang efektif,

Selama belaja£ mempe;gunakan metoda ulang per-
lahan-lahan,

Sepanjaﬁg situasi memungkinkan menggunakan me-
toda keselgruhan dglam belajar,

Mengusahakan membaca cepat‘dan hati-hati,
Membuat catatap-cgtatan singkat yang baik dan
tersusun,

Mencoba menilai bahan-bahan yang sukar dipela-

~ jari,

-
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menggmukakan pertanyaan dari bahan pelajaran
dan mengusahakan henjawab sendiri,

Belajar dengan mengulang kembali secara sung-

_gqh—sgngguh.’

Mempelajari grafik, tabel dan semua bahan

ilustrasi gengan.baik,

Mengembangkan kebiasaan membuat ikhtisar dan

kesimpulan.

Nempunyai keyakinan untuk dapat menyelesaikan
tugas-tugas, |
Memberi refleksi / sanggahan atas ungkapan-
ungkapan pengarang yang masih diragukan.'
Menyelidiki pokek-pokok pikiran berbagéi ahli,
Mengusahakan melihat sapgkut paut satu bahan

pela jaran dengan bahan pelajaran lainnya.

Belajar mempergunakan kamus sendiri.

Menganalisa kebiasaan-kebiasaan belajar dan

berusaha memperbaiki bahagian yang tidak baik.
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BAE- IV
BIMBINGAN DAN KONDISE PSIKOLOGIS SISWA

A., Perbedzan Individual

Siswa yang datang ke sekolah mempunyai perbedaan-
perbedaan yang disebabkan perbedaan latar belakang in-
dividu itu sendiri, Dalam usaha pembentukan dan peru-
bahan sikap belaja} vang baru perbedaan-perbedazn in-
dividual tersebut perlu dipertimbangkan, sehingga se-
cara umum personil sdkolah yang bergerak kearah usaha
perubahan sikap belajar yang positif memahami perbeda-
an darl dari sekelompok siswa yang dihadépinya. Secara
umum peigedaan dari sekelompok siswa dapat dilihat da-
lam hal :

a, Perbedaan dalam kecakapan,

- b. Perbedaan dalam kecerdasan,

ce Perbedaan dalam hasil belajar,

d, Perbedaan dalam bakat,

e, Perbedaan dalam sikép.

fq-Perbedaan dalam kebiasaan,

g. Perbedaan dalam pengetahuan,

he Perbedaan dalam kepribadian,

i, Perbedaan dalam cita-cita,

k. Perbedaan dalam kebutuban,

1, Perbe?aan minat,

m, Perbedaan dalam pola dan tempo perkembangan,

n. Perbedaan dalam ciri-cifi jaémaniah.

0. Pérbedaan dalam latar be;akang.keluarga.



Pemahaman atas perbedaan indiﬁidual dari ;ekdlom-
pok siswa-;iswa akan menguntungkan baik bagi siswa,
maupun bagi guru dan personil sekolah lainnya dalam
usaha pembentukan dan perubahan sikap belaljar yang baru
dari siswa, Salah satu keuntungan yaitu memperoleh pe-
mahaman tentang siswa, baik dari segi kekuatan ma up un
kelemahan yangiﬁimiliki. Sehingga pemahaman semacam ini
dapat dija&ikan dasar dalam usaha pembentukan sikap be-
lajar yang baru dari siswa,

B, Faktor—Faktur ya g menyebabkan Perbedaan Ind1v1dua1

Kalau dilihat secara keseluruhan tidak ada vang
per515 sama. Kalau terdapat kesamaan mungkln pada salah
satu sisi saga, misalnya pada bagian rambut, mata, mo-
del tubuh dan sebagainya, Sekarang mungkin akan menjadi

tanda tanya bagi kita bdrsama, mengapa terjadi perbeda-

an tersebud? -dan hal-hal apa yang menyebabkannya? Bebe-"

rapa ahli téiah menyelidiki aspek mana yang dominan se-
hingga terjadinya perbedsan individual, Dari hasil pene-
litian .mereka tidak dapat misalkan hasil interaksi - .
atau keterpaduan antara hereditas dengan lingkungan,
Lingkungan dan hereditas sama-sama memberikan andil
dalam perkembangan individu, struktur atau potensi un-
tuk suatu bidang dibawa individu dari lahir, kemudian
dike@bangkan cleh lingkungan dimana mereka dibesarkan,
Saat Ee;temunya sel sperma dengan ovum terdapat 46 pa-
sang kromoqomryang mempunyai determipan sifét—sifgt

yang banyak sekali,-éaénya individu disebabkan oleh

-
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‘pertemuan satu pasang yang mempunyal sifat-sifat yang

berbeda dengan hasangan,lainnya, itulah sebabnya indi-
vidu yang diturunkan oleh satu Ayah dan satu Ibu sen-
diri terdapat perbedaan., Setelah ditafsirkan struktur
atau potensi yang dibawa oleh individu diransang oleh
lingkungan, Walaupun ransaﬁgan sama diberikan pada in-
dividu-individu yang berbeda, pengaruhnya menunjukan
perbedaan terhadap indiuidu masing-masing, karena se-
tiap ransangan tersebut ada yang berkesan dan tidak
berkeéan bagi indiuidu, individu yang satu ransangan
yang diberikan mendapat sambutan sedangkan individu
yang lain tidak. Akibat dari hal tersebut masing-ma-

sing individu dari suatu kelompok terdapat perbedaan,
1. Hereditet

Pewarisan sifat-sifat atau ciri;ciri dari satu
generasi ke generasi berikutnya dengan perantaraan
plasma benih dan bukan perantaraan‘sel—se; somatik
atau sel-sel biologls disebut degan hereditet, Sifat-
;;%at atau ciri-ciri yang diwariskan orang tua pada ge-~
nerasi berikutnyalmer;pakan struktur qtau;potansi yang
ma51h perlu ransangan- ransangan dari lingkungan dalam
usaha pengembangan lebih lanjut, Segala kecakapan, ke-
terampilan, gikap, prilaku dgn kebiasaan orang tua t;e
dak diwariskan pada turunannya, kafena perubahan terse-
but diperoleh setelah ipdividu berintegrasi dengan i
llngkungan. Dlsamplng“ltu pewarisan sifat atau c1r1-

ciri tldak IEpas darl golongan keturunan orang tua,
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Orang tua yang berras'moﬁgolidaégan:menurgnkaqfangknya
segaris dengan ras mongolig dan begith jpéa induk An-
jing akan menurunkan anaknya yang berras Anjing, mus- ~
tahil akan menurunkan Kucing atau"Kerbau. Mungkin akan
menjadi tanda tanya,bagi kita, hal apa saja yang diwa-
riskan? Sifat-sifat yang diwariskan merupakan aspek da-
ri suatu pola yang sudah pasti untuk setiap golnngan
atau jen;s, misalnya ciri-ciri mengenai struktur apato-
mis, susunan urat syaraf, besar badan, fuﬁgsi-fungsi

biologis, warpa kulit dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik beberapa
prinsip tentang hereditas, Prinsip hereditas adalah me-
rupakan kebenaran tentang pewarisan sifat-sifat atau
ciri-ciri dari satu generasi ke generasi berikutnfa
yang dijadikan sebagai dasar dalam bertindak, dalam
usaha memahami dam menginterpetasikan tentang hereditas,

Prinsip-prinsip hereditas itu adalah

.a, Pringip Pembiakan atau Reproduksi

Berlansungnya pewarisan sifat-sifat atau ciri-
ciri dari satu generasi ke generasi berikutnya berlan-
sung dengan perantaraan sel benih dan tidak melalui
sel Somatile atau sel-sel biologis, Hal ini berarti se-
gala ciri-ciri yang dipelajari atau diperoleh orang tua
tidak akan diturunkan pada anaknya, Misalnya pengeta--

huan, kecakapan-kacékapan, cita-cita dgn sikap yang di-
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peroleh dengan adanya pérubaﬁan—perubahan tertentu dalam
diri-sesegorang., Kalau'perubahan—pebubahanlSebagéimana
tersebut dimiliki atau tidak @leh orang tua tidak akan
mempengaruhi sel-sel benih, Antara sel benih dengan sel
somgﬁik-terdapat semacam perbatasan, sehiééga perubahaﬁ-
perubahan yang terjadi pada sel-sel badan tidak dapat
diturunkan secara biologis kepada generasi ber%kutnya.
"Dengan demikian setiap individu memulai tingkzat perkem-
bangan kulturalnya atau pendidikan dari tingkat rendah,
dalam hal ipi lingkungan berperan utama untuk memberi=-
kan ransangan sehingga kultur atau potensi plasma be-
nih berkembang, dengan artipkéta lingkungan memungk}n-
kan plasma benih memperkembangkan sifat-sifat dasar
_yang dikandungnya, tetapi tidak dapat mengubah sifat-
sifat dasar ini menjadi sifat-sifat yang lain,
2. Priﬁsipf&émfoéﬁgééﬁ

Haéil yang diturunkan tidak akan lepas dari garis
keturqnap induk yang menghasilkannya, jenis akan meng =
hasilkan-jenis'dan golongan akan menghasilkan golongan-
nya sendiri, hal ini berarti anak bukanlah duplikat da-
i orang tmanya, namun mereka tidak akan lepas dari je-
:nis dan golongan orang gta yang melahlrkannya. Dengan
demikian sepasang manusia akan melahirkan ?nak ménﬁsia,
ciri-ciri dan sifat-sifat'yahg dimilikinya terdapat
persamaaﬁ—pe;samaan yang bgsar dalgm kebanyakan manusia,
Kalauiterjadi diluar persamaan ciri-ciri atau sifat ma-

nusia umumnya tentu belum dapat dikatakan manu51a. C1r4

o
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ciri atau sifat yang diwariskan oleh orang tua juga
tidak lepas dari garis ketufunan nenek moyangnhya, se-
hingﬁa prinsip komfermitet secara umum berlaku untuk’
ciré-ciri yang ditu:unkan adalah spruktur_angtbmis, SuU=-
sunan urat syaraf, besar badan, fungsi-fungsi biologis,
warna kulit dan sifat-sifat bilogis lainnya.‘Sifat atau
ciri ﬁersebut sudah pasti.ada untuk setiap golengan,
dengan arti kata perlengkéb dan susunan bilocgis sese-
orang tidak daﬁgt mengalamd perubahan berkat pengaruh
lingkqngan akan tetapi sebalikﬁya. Dengan arti kata
lingkungén tidak dapat mengubah individu menjadi go=
longan atau jgnié lain yang tidak lepas dari sifat-sifat

atau ciri-ciri yang diterimanya dari orang tuanya,
3. Prinsip_Variasi

Sel-sel benih yang diwariskan oleh orang tua ke-
pada anaknya mengandung diterminaht;dite;minant yang ba-
nyak sekéli jumlahnya, Pada waktu penyerbukan ovum mg@’
sing-masing pasangan kromosom berkomunikasi dengan cara
yang berbeda., Dari sekian pasang kromosom yang menjadi
anak adalah satu pasang yang mempunya} sifat tersendiri
dari pasangan lainﬁya. Prinsip itu tidak bertentahgan
dengan prinsip Ferdghulu, tidak ada individu persis sama
hamun secara umum tgrdapat_gersamgan fgpdamsntal, yaitu
ciri-ciri umum dari ras dan perlengkapan‘@iolngispya.w
Hal ini berlaku dalam batas-batas yang ditentukan ocleh
pola-pola rasial umum; |

P
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4, Prinsio Regressi Filial

Prinsip ini dirumuskan oleh Dir Fances Galton yang
mengungkapkan set&ap sifat atau ciri individu memperli-
hatkan kecendrungan Berata-rataan dari apa yang diwa-
risinya, Dengan kata lain seorang anak cendrung untuk
tidak mengulang begitu saja tingkat potensi-potensi per~
kembangan dari orang tuanya dalam suatu bentuk tertentu.
Contah anak’ yang berasal darilkeluarga yang berbadan
tinggi cendrung untuk menjadi leﬁih tinggi dari pada

rata-rata tetapi tidak akan setinggi orang tuanya,

E.!Kebutuhan_Individual 1

Selain pemahaman tentang perbedaan individual,
unsur yang terlibat dalam usaha pembentukan dan peru-
bahan sikap pglajar yang baru, perlu juga mempertimbang-
_kgq pgbe;apg kebutuﬁgn_sismq yang sedang remaja tersebut,
Salah satu kebutuhan yangppaling‘mendasar bagi seorang
remaja yaitu kebutuhan rasa aman, Kebutuhan pemenuhan
rasa aman dari siswa meliputi kebutuhan-kebutuhan se-
bagai berikut :
1+ Kebutuhan untuk menerima afeksi dari kelompok atau-

pun individu,

Pada masa rema ja sangat mepbutuhkan_segali untgk
mener;ma efeksi dari kelompok, Kebutuhan semacam infr
ditandai oleh a@anya.keinginan :

a.ﬁ@enerima rasé kas;h sayang dari keluarga atau

dari orang'lain diluar kehidupan keluarga.

L
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b. Menerima pujian dan‘sambutan hangat dari te-
man—-teman, |

c, Menerima penghargaan dari guru atau orang la-
innya. .

2, Kebutuhan untuk memberikan sumbangan kepada kelam-
poknya,

Kebutuhan untuk memberi sumbangan kepada kelom-
pok, para pemuda dan pemudi merasa butuh :

a, Menyatakan perasaan kepada kelompok, hal ini

ditandai oleh kebutuhan :

- Nenyatékan'kasi% sayang kepada keluarga, te-
man, pacar dan orang lain,

-+Mlenyatakan kegembiraan kepada keluarga atau
teman-teman lainnya.

b. Ikut serta dalam memikul tanggung jawab kelom-
pok.,

c. Menyatakan kesediaan dan kesetiaan kepada ke-
lompok.

d., Menghayati pengalaman kesuksesan dalam kelom-
pok, baik pengalaman pribadi maupun pengalaman
anggota.kelompok lainnya,

Dengan mempe;timbangkan perbedaan serta kebutuhan
dari siswa, diharapkan usaha kearah pembentukan sikap
belajar yang positif dari siswa tezwujud, Sudah barang
tentu dengan séndirinf; salah sétu faktor yang menye-

babkan kegagalan belajar siswa teratasi,
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D. Kegiatan Bimbingan

Berbagai kegiatan bimbingan dapat dilaksanakan

untuk mengarah pada usaha pembentukan sikap belajar da-

ri siswa. Sebagai prinsipnya kegiatan-kegiatan tersebut

adalah usaha penyampaian pesan atau imformasi baik se-

cara lansung maupun tidak lansung, yang bertujuan untuk

membentuk pribadi mandiri dari siswa-siswa di sekolah,

Pribadi mandiri dari siswa-siswa akan ditandai

oleh ciri-ciri :

a,

b

Ce.
d,

Ee

Memabami diri sendiri dan lingkungan.l
Menerima diri sendiri dan lingkungan secara
paositif dan dinamis,

Mengambil keputusan,

Mengarahkan diri,

mewujudkan diri,

Apabila ciri-ciri dari pribadi mandiri tersebut

telah dimiliki siswa, sdah barang tentu segala perma-—

salahan yang berhubungan déngan belajar maupun perma-

salahan lainnya,

Beberapa kegiatan bimbingan yang dominan dalam

pembentukan sikap belajar siswa yaitu : (1) pemberian

imformasi dan orientasi, R) pelayanan penempatan dan

penyaluran.

1. Pemberian Imformasi dan Orientasi

Supaya siswa mendapatkan gambaran yang jelas mer,

ngenai situasi pendidikan yang ditempuhnya, pemberian

imformasi dan orientasi sangat berperan dalam pemben-
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kap belajar yang baru, Pelaksanaan kegiatan
t berbentuk lisan, tulisan maupun pengalaman
melalui hasil budaya manusia, -
melalui ;

Radio yang acaranya memuat cara-cara belajar
yang sukses,

Televisi,

Papan bimbingan.

Pameran,

Mendatangkan nara sumber.

Karyawisata,

-Buku-buku,

dan sebagainya,

Secara umum keglatan imformasi dan orientasi ber-

isikan :

d.

Orientasi kehidupan di sekolah yang baru didu-
- duki, kegiatan ini sebaiknya diberikan pada
siswa yang baru masuk. Hal yang diberikan -

yaitu :

Struktur sekolah,

Peraturan-peraturan sekolah.

Kewa jiban~kewa jiban siswa.

Mata-mata pelajaran.

- Penjurusan di SMA,

Orientasi kehidupan di perguruan timggi, yang
berisikan :

- Kehidupan di perguruan tinggi.

-



Kegiatan kemahasiswaan, e

Cara-cara belajar di perguruan tinggi,

Fakultas dan jufusan-jurusan yang ada,

Syarat-syarat masuk ke perguruan tinggi.
Imformasi §Emacam ini, sebaiknya diberikan un-
tuk siswa yang sudah hampir menyelesaikan pen-
didikan di SMA dan ingin untuk melanjutkan
pendidikan mereka,

c., Imformasi tentang pekerjaan, hal yang diberi-
Ran yaitu :
= Orientasi secara umum masalah jabatan,

- Jenis-jenis peke;jaan.
- ?yarat—syarat suatu pekerjaan,

d, Imformasi tentang cara-cara belajar, yang ber-
isikan 3

- Cara membagi waktu,

Cara menyusun jadwal kegiatan,

Cara belajar yang efektif.
- Cara memilih tghnik‘bglajar.

e. Tata tertib sekolah.

fe Imformasi .dan orientasi lingkungan sekitar,
}ang berisikan
- Norma yang harus d}patuhi.

- Tata cara pergaulan.

‘ 2, Penempatan dan Penyaluran

Agar siswa menempati posisi yang sesuai dengan

.gambaran diri yang dimiliki, kegiatan penempatan dan
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penyaiuran ini amat berperan sebagai suatu usaha untuk

pembentukan dan perubahan sikap belajar yang baru dari

siswa, adapun kegiatan ini berisikan :

Pembentukan kelompok belajar.

Pembentukan kelompok kegiatan ekstrakurikuler,
Penempatan dalam 3urUSap‘yang‘sesuai.
Penempatan dalam kelas,

Penempatan dalam kelompok pelajaran mayor dan

=MiNOT .

Pembentukan kelbmpok rekeeasi,
Penempatan dalam satu situasi tgrtentu yang da-
pat memhan#u memeeahkan masalah, |
Pemilihan ﬁrog;am penga jaran,
Referal bagi siswa yang tidak terbantu pada gh—

li yang berwewenang.

o,
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BAB V
BEBERAPA. CARA PENGQKURRN SIKAP

Para ahli telah mengembangkan beberapa cara untuk
memaha@é@sikap, karena melalyi pemahaman tentang sikap
kita akan dapat berbuat sesuatu yang searah dan sesuai
dengan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap suatu
objek sikap. Oleh karena itu dalam menetapkan cara yang
paling tepat untuk mengukur sikap tertentu periu adanya
péétimbanganhyang matang,

Salah satu dasar darl setiap pengukuran sikap,
adanya anggapan bahwé terdapat hubungan yanbfsignifikan
antara tingkah ;aku over dengan kééendrungan sesegrang
terhaqap sesugtu objek, Misalnya sikap siswa yang nega-
tif terhadap guru dalam berlansungnya proses belajar,
maka mereka akan selaly menentang melalui ucapan ejekan
terhadap guru tersebut, Dengan maksud melapggar, me: .. -
niadakan'ransangan yang diterima, akibatnya kegiatan
belajar yang dilalui tidak memenuhi sasaran yang diha-
rapkan guru tersebut,

Menurut Kreach dan Crutchfield, cara mengukur si-
kap dapat digolongkan dalam tiga kategori, yaitu :

(1) measurement by scales, (2) measurement by ratings,
dan (3) indirect method. Pengukuran sikap dengan cara
measurement by scales telah-banyak_dikembangkan oleh
para ahli, geh;pgga sering disebut-sebut dalam setiap
pembahasan sikap, akhirnya dengan cara semacam itu man-

cul istilah attituaelscale atau skala sikap,



Pengukuran sikap dengan cara measufegment by .-
ratings dalam pelaksaannya dilakukan secara tidak lan-
sung, unruk mengukur sikap individu dimintakan pendapat
dari ahli atau sejumlah ahli yang telah berhubungan
© atau mengetahui sikaplindividu tersebut, Sedangkan pe-
ngukuran sikap melalui cara indirect method dilakukan
dalam pengukuran sikap dalam studi eksperimen tentang
pendapat aan perubahan sikap seseorang, Dalam cara yang

ketiga ini tehnik projektif merupakan salah satu baha-

giannya. Cara pengukuran melalui tehnik projektif biae

sanya dipergunakan untuk mengungkapkan kepribadian ses.

seorang, termasuk sikap-sikap terhadap beberapa objek.

Dalam tulisan ini akan dibahas beberapa tipe ska-

la éikép yang dikenal dengan tipe skala sikap :
Thurstone, Likert, Guttman dan Bogardus, Tipe-tipe ska-
la sikap tersebut berbeda satu sama lainnya, akan teta=
pi pada dasarnya tujuan dari ;ipg-tipe pengukuran sikap
tersebut adalah sama_yaitu menéukur intensitas sikap
individu terhadap suatu ob jek. Melalui pengukuran sema=-
cam itu dapat menetapkan posisi individu dalam tingkat
favorable, netralldan tnfavorable,

Kalau ditinjéu memang disadari banyak kelemahan
dalam pengukuran sikap, sebab subjek hanya disuruh.meg
nyatakan setuju atau_tidak setuju yang penyebarannfa
telah diatur dalam beberapa tingkatan.“ﬂkibatnya'suh-
jek dapat memutar balikén atau memalsukan keadaan se-

¥

benarnya. Dlsamplng itu kelemahan yang dirasakan, tl—
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dak seluruhnya aspek sikap'dapét diukur dengan skala-
skala tersebut, maka apabila mengipterpetasikan hasil
pengukuran sikap harus dipertimbangkan deagan faktor-
faktor lainnya,

Walaupun bagaimana pengukuran dengan skala sikap
dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam mema-
hami latar belakang suatu sikap!ifﬁaU'merencanakan tin-
dak lanjut dari sikap_xang telah diketahui, Gambaran
singkat dari tipe skala sikap Thurstone, Likert, ..

‘Guttman, dan Borgadus dapat dilihat uraian berikut ini.

e Skala Sikap Tipe Thurstone

Pada tahun 1929 Thursthone .dan pembantu=pembantu-
nya mulail mengembangkan tipe ini, adapun langkah-langkah
konstruksi, pengadministrasian dan penilaian dari skala
Thurstone aqilah sebagail berikut :

a;ﬂﬁgghyataan yanéxks;Qak diukur dgr; sesuatu ob-

.jek sikap dikumpulkan dari berbagai sumber,
misalnya dari bahan bacaan atau kelompck"o:aqg
yang bersangkutan denéan objek sikap tersebut,
Setelah diteliti pernyatéan-pernyataaq;@erse-
but diqek-da;am kg;tu—kgrtq te;pisah, Jumlah=
nya kira-%ira.100 sampaiVZOU pernyataan yang
meliputi perpyétaan_yang meliputi perny%taan
yang paling favorable sampai yang paling ﬁnfa-

. vorable, Pernyatagn yang netral Jumlahnya ha-

rus agak ?anyak.

b, Pernyataan-pernyataan tersebut diberikan kepa-
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da :.ZQD orang judges (‘penilai pernyataan ).
Mereka dim;nta mepgelompokkan kartu-kar£u ter-
sebut dalam 11 tumpukan, dari A sampai dengan
Ke Mereka ( judges ) bukan diminta menyatakan
sikappya, melainkan-menetapkan secara objektif
kedudugan tiap pernyataan dalam 11 tumpukan
tersebut, Tumpukan A =wp§ling Fauo;able, F =
netral dan‘K = paling unfavorable. Meskipun
para penilai tidak diberi tahu bahwa masing
tumpukam memiliki interval yang sama.

Hasil penilaian yang telah dilakukan judges b
térsebut ditabhl;r, sehingga akan nampak per-
nyataan-pernyataan dalam 11 tumpukan, Misalnya
penilajan 220 orang judges .terhadap pernyétéan
no 10 tersebar dalam tumpukan c, b, E, F dan G,

dengan jﬁmlah 25, 60, 75, 580 dan 10, Dengan

., -arti kata pernyataan no 10 tersebut : 25 orang

judges menilai 3, 60 orang judges menilai 4,
75 orang judges menilai 5, 50 orang judges me-
nilai 6 dan 10 orang judges menilai 7, kemu-
dian dihitung mediannya, variabilitas dalam

semi interquartile range, ( Q =( Uz~ )
2 [

Dengan demikian seluruh pernyataan yang diso=-
darkan kepada ju&ges akan diketzhui 5 value -
dan G valuenya,

Seluruh pg:n}ataan diseleksi sehingga menda=-

patkan 22 == 33 pernyataan, yang nilai ¢’
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x

skalanya ménunjukkgn interval 1 sampai 11,
~serta Q1 valuenya kecil ( biasanya kurang dari
2,00 ).

gernyataan yang terpllih itulah, yang menjadi
item dari suatu skala sikap, seolah-olah me-
rupakan tongkat peﬁgukur dan siap digunakan
untuk mengukur sikap individu terhadap sesua-
tu objek sikap,

e, Individu yang hemdak diukur sikapnya, diminta
memberi tanda (checked) pada pernyataan-per-
nyatagn yang ia setujui, dicari median atau
meannya, itulah nilai (score) individu berda-
sargan skala sikap.

Berikut ini merupakan contoh item dan nilai skala

kmgsiqg—masing item dari suatu skala sikap yang dikoné:_

truksikan oleh Droba tahun 1830 (sikap terhadap perang)

S.VALUE : ITEM
2,5 When war is declared, we must enlist.
5,4 Peace and war are both essential to progess,
10,6 ARll nations should disarm immediately, .

B. Skala Sikap Tipe Likert

Pada tahun 1932 tipe ini dikembangkan oleh Likert.
Dalam tipe ini tidak memerlukan judgment, penentuan ska-
Ia_dilakukan setelah pengumpulan data ( an a posterrio-
ri approach ). Tiap Jjawaban subjek terﬁadap satu per-

nyataan diveri Eobof %ergéntu,



Bobot respon dari subjek didasarkan atas perhi-’

tungan commulative-procent dari keseluruhan subjek.,.

. . n o n
.Itulah sebabnya disebut metoda summated rating atau

the method of interval consistency.

Langkah=langkah konstruksi, pengadministrasian dan

penilaian dari tipe skalea sikap ciptaan Likert ini ada-

. lah sebagail berikut :

a.

Da

Sejumlah pernyataan terhadap suatu objek sikap

yang hendak diukur, dikumpulkan dari beberapa

sumber, Pernyatasan-pernyataan tersebut dise-
leksi, sehingga sebahagian menunjukkan pro dan
sebahagian lagi kontra terhadap objek sikap.
Keseluruhan skala terdiri atas + 50 buah item,
Skala sikap diberikan (diadmiaistrasikan) ke-
pada subjek yang hendak diukur sikapnya, Sub-

jek diminta merespon pernyataan tersebut, de-

. ngan satu diantara 5 alternatif jawaban :

sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak sestuju

dan sangat tidak setuju, Atau dapat pula dila-

kukan dengan 3 alternatif : setuju, ragu-ragu,
W

dan tidak setuju. ‘.

Pada lima .alternatif, bobot lima diberikan pa-

.ida respon sangat setuju pada item pro atau sa-

ngat tidak setuju dengan item kontra. Bobot 1
diberikan pada respon sangat tidak setuju ter-
hadap item pro atau sangat setuju terhadap

N -
item kontra, Bobot 3diberikan untuk respon

-

wr i

92 -
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ragu—ragu terhadap 1tem pro maupﬁn kontra.
Dengan demikian respon subgek terhadap satu
pernyataan dapat diberi bobot 1,2,3,4,5, Pada
tiga alternatifHQiberi bobot 2,3 atau 4,

ce Nilai (score) individu diperoleh dengan men-
jumla?kan bqbut t%ap respon, kemudian dibagi

dengan jumlah item (mean atas respon individu),

Nilai individu tersebut dapat diinterpretasikan

sebagai nilai yang lebih atau kurang favorable

dibandingkan.dengan sikap rata-rata kelompok,

C, Skala Sikap Tipe Guttman

Tipe ini mulai dikembangkan oleh Guttman tahun
1941, Konstruksinya berdasarkan teori analisg skala
(sca;e“analysis theor;), sehingga metoda ini disebut
%he Guttman Method of Scale Analysis, Tipe skala sikap -
bentuk ini diperqunakan untuk_mengukur sikap yang ber:
hubungan'dengan moral, Adapun langkah—langkah_konstruk;
si; pengadministrasian dan penilaiannya adalah sebagai
berikut :

a, Menetapkan hipotesa atau variable sikap. Misal-

nya variable keeapakan fatherliness) dalam hal

sikap bapak terhadap anaknya,

b. Menyusun sejumlah pernyataan yang bersifat
kwalitatif, yang berhubgngan dengan fariable
tersebut diatas. Pernxataan-berpyaﬁagnfteﬁSebut
kemﬁdian diseleksi, sehingga medapatkan + 20

buah, Ibem ini merupakan skala sikap yang sudah



siap,unyuk:diahmin;strasikap.

c. Diadministrasikan kepada sejdmlah subjek, de- -
ngan lima atau tiga alternatif (serupa pada
tipe Likert).

d. Respon subjék dianalisa dengan menggunakan
matrik (scalogram). Tujuan penganalisaan dari
respon squek tersebut adalah untuk mendapatkan
index of reproducibility yang dinyatakan dengan
persentasi,

e, Skor individu diperoleh dengan ?emperhitungkan
bobot_ti;p respon dan index of reproducibility
tersebut,

Skala sikap tipe Guttman ini tidak banyak diper-

gunakén! sebab para ahli menyatakan "useless",_harmful,
unreafistic bahkan ada juga yang menyebut upwielidy .

instrument,

D, Skala Sikap Tipe Bogardus

Pada tahun 1925 tipe ini mulai dikembangkan oleh
Bogardus. Tipe semacam ini dipergunakqn untuk mengukur
sikap (prasangka) sesuatu golongan terhadap golongan
lainnya. Objek yang diukur adalah jarak‘sosial sese-
prang/&glongan_terhadap golengan tertentu.'ltulah se-
babnya tipe ini disebut The Bogardus Social Distance
Scale;

Pada my;a dikembangkan tipe ini digunakan untuk
mengukur jg;ak sqsiglwanta;ugplongan baqgsa/ras. Dalam

_pelaksanaannya suﬁjek diminta untuk menjawab f}al atau

-
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'Tidak' atas tujuh pernyataan di bawah ini :
1. To clase kiﬁdship by marriage
2, To my club as personal chums
3. .To my street as ne;qhgrs
"4, To employment in my occupatiun
S. To citizenship im_q} coun£ry
B, As uisitars qnl& in my couqtry‘

7. Would exc;ude from my country.

Dari jauaban-jaua@an squek fang merupakan sampel
ber@agéi golongan, dapat diketahd jarak sosial masing=-
masing gqlongan (mana lebdh dekat dan mana yang lebib
renggang). Tipe skala ini kemudian banyak dipergunakan
untuk mengukur jarak sosial golongan-goloqgan agama,

"o

galongan ekenomi dan sebagainya,



" !Tidak' atas tujuh pernyataan di bawah ini

1.
2.
34
-4,

S
g,

7o

Dari jawaban-jawaban subjek yang merupakan sampei
berbagai golongan, dapat diketahd jarak sasial masing-
masing gqlongan {mana lebih dekat dan mana yang lebih
renggang). Tipe skala ini kemudian panyak dipergunakan

untuk mengukur jarak sosial gDLgQggn-goloqgan agama,

To
To
To

To-

To

As uisitars only in my country

i

clase kindship by marriage

my club as personal chums
my street as ne;ghbrs
employment in my occupatien

citizenship im my country

Would exc}udg from my country.

[

Yy

golongan ekenomi dan sebagainya,

b

-
L]



BAB VI

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian terdahulu dapat disimpulkan

sebagal berikut :

LI

3.

4o

Sikap belajar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan bélajgr siswa,

Sikap belajar merupakan kecendrungan menyetus.
jui atau tidak menyetujui terhadap objek b;ia:l
jar, Berdasarkan penilaian persaan_d;q penga-
laman yang dimiliki siswa,

Sikap bglajar siswa dapat ditgfsirkan dari ting-
kah laku over yang ditampiikénnya. Sikap posi-
tif ditandai oleh tingkah laku untuk mendekati
stimulus belajar, Sedangkan sikap negatif di-
tandai oleh tingkah laku menjuhi st?mulus be=-
lajar, -
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan si-
kap yaitu : faktor interen, faktor eksteren dan
faktor integrasi diluar‘Qan didalam kelompok,
Personil sekolah yang berperan dglamrpembenﬁUk-
an_sikap gdaiah ¢ kepala sekolah, guru dan kon-
selor sekolah serta petugas administrasi lain-
nya,

Bebefapa cara pengukuran sikap yang dikemukakan
oleh para ahli yaitu : Skala sikap tipe thurs-
tone, skala sikap tipe Likert,_skalé s%fap tipe

Guttman.
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